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ABSTRACT

Article History: The purpose of this investigation is to test and assess the impact
of service quality and product quality on purchase intention,
considering brand awareness as a moderating factor. The
Revised: 15 March 2024 methodology used for data collection involved the use of a simple
Published: 30 April 2024 random sampling approach through the distribution of research
questionnaires. The research findings show that there is a positive
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Keywords: and statistically significant correlation between quality and

Kualitas Pelayanan, Kualitas purchase intention. The impact of product quality on purchase

Produk, Brand Awareness, intention is positive and statistically significant. The impact of

Minat Beli, UMKM brand awareness on purchase intention is positive and statistically
significant. The level of familiarity that customers have with a
brand may decrease over time, but it still remains influential and
can serve as a moderating factor in the relationship between
service quality and the likelihood of making a purchase.
Improving and regulating the relationship between product
quality and purchase intention can be facilitated by increasing
brand awareness.

INTRODUCTION

Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia dan juga menjadi gambaran
seseorang melalui bagaimana cara orang tersebut berpakaian. Dalam memenuhi
fashion thrifting merupakan pilihan banyak orang dalam memilih pakaian dengan
harga terjangkau dan menarik. Thrifting merupakan trend yang saat ini sedang marak
terjadi karena banyak orang sudah mendapat pengetahuan dan melihat secara
langsung bahwa thrifting bukan sekedar membeli pakaian bekas atau cuci gudang,
namun mendapatkan beragam hal menarik seperti desain unik dan kualitas yang

terjamin awet.

Urgensi dari penelitian ini terjadi akibat beberapa penjual thrift dijumpai

melayani konsumen dengan pelayanan yang tidak ramah, hal ini terjadi dikarenakan
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konsumen yang banyak mengajukan pertanyaan mengenai produk, hal tersebut
seharusnya menjadi hal yang wajar ditanyakan oleh konsumen, karena mereka ingin
mendapatkan produk dengan kualitas yang terbaik. Namun, beberapa penjual thrift
tidak memperdulikan dan tidak menjawab pertanyaan konsumen, sehingga
konsumen memberikan komentar negatif terhadap usaha thrift tersebut dan membuat
kesadaran akan brand thrift menjadi berkurang serta berpengaruh terhadap minat beli

konsumen.

As.We.Planned merupakan toko thrift yang berdiri sejak 2021 dan berkomitmen
untuk memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen dari segi pelayanan, mutu
produk sehingga konsumen dapat merasakan kepuasan dalam berbelanja thrift.
As.We.Planned menjual pakaian bekas dan cuci gudang seperti kaos, kemeja, celana,

sepatu, topi, jaket dengan design yang menarik.

Untuk meningkatkan minat beli terhadap konsumen, penjual harus
meningkatkan kinerja dalam melayani dan memberikan produk yang terbaik sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Upaya yang dilakukan adalah menjawab segala
pertanyaan konsumen tentang harga dan kondisi produk dengan baik, melakukan
sortir produk yang masuk sehingga tidak menjual produk yang tidak layak pakai, dan
memberikan edukasi terhadap konsumen tentang produk dan cara merawatnya.
Harapan dari upaya tersebut semoga minat beli dari toko #wrift menjadi baik di
konsumen dan minat beli konsumen meningkat karena ada rasa nyaman dan aman
disaat berbelanja. Bertanggung jawab untuk segala hal dalam berbisnis merupakan
hal yang paling wajib dilakukan sehingga kepercayaan akan muncul dan reputasi
tetap terjaga dengan sangat baik. Berdasarkan dari hasil dari peneletian yang
dilakukan sebelumnya terbukti bahwa dari kualitas produk mampu meningkatkan
minat pembeli (Hariyanto et al., 2022). Peneliti selanjutnya yaitu, (Dewantara, 2022)
membuktikkan apabila kualitas layanan memiliki efek secara langsung terhadap

minat beli.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kembali faktor-faktor penentu
kesadaran merek dan niat beli konsumen, dengan mengacu pada penelitian

sebelumnya yang telah mengidentifikasi kesenjangan dan kekurangan di bidang ini.

Tujuan utamanya adalah untuk memberikan wa‘?san yang berharga kepada
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konsumen untuk menginformasikan proses pengambilan keputusan mereka. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak dari kualitas layanan dan
kualitas produk terhadap niat beli, dengan mempertimbangkan kesadaran merek

sebagai faktor moderasi.
LITERATURE REVIEW

Manajemen Pemasaran

Penelitian ini didasarkan pada teori besar manajemen pemasaran. Manajemen
pemasaran adalah bidang studi yang mencakup semua aspek kegiatan pemasaran,
termasuk perencanaan, pengelolaan, implementasi, pengawasan, dan evaluasi
(Setiawan & Sunyoto, 2022). Manajemen pemasaran mempunyai fungsi yang sangat
penting dalam sebuah pemasaran yang bergantung terhadap strategi, perencanaan
yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau perusahaan tersebut (Ariyanto et al.,
2023). Manajemen pemasaran memiliki fungsi yang penting dalam meraih

keuntungan dengan proses yang tepat sehingga pemasaran berjalan dengan baik

(Agung, 2022).
Kualitas Pelayanan

Menurut pendapat (Saktiendi et al., 2022) kualitas pelayanan adalah bentuk pelayanan
yang dapat memberikan kepuasan terhadap pelanggan dan pelayanan yang
berkualitas merupakan hal yang wajib untuk dilakukan dalam membuat usaha.
Kualitas pelayanan yang baik akan menimbulkan komitmen terhadap konsumen
kepada produk barang atau jasa. Variabel kualitas pelayanan terdiri dari tiga indikator
yaitu, daya Tanggap (P1), keramahan (P2), kenyamanan (P3) (Ibrahim & Thawil,
2019b).

Kualitas Produk

Kualitas produk menurut (Kristanto et al., 2023) merupakan hal yang paling penting
karena produk harus memiliki kualitas dan tampilan yang baik sehingga konsumen
tertarik dan percaya untuk membeli produk tersebut. Indikator dalam variabel iniada
tiga yaitu, kualitas sebanding dengan harga (P1), kualitas mampu bersaing (P2),
kualitas terjamin (P3) (Silvia & Arifiansyah, 2023).
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Minat Beli

Menurut (Patrisia et al., 2023) minat beli adalah keputusan konsumen untuk memiliki
keinginan membeli produk yang telah dipengaruhi dan melewati banyak
pertimbangan bagaimana produk berfungsi. Minat beli menurut (Yani & Maisarah,
2023) merupakan niat dari seorang konsumen untuk mempertimbangkan membeli
sebuah produk yang memiliki nilai guna. Variabel ini memiliki tiga indikator yaitu,

minat transaksional (P1), minat refrensional (P2), minat preferensial (P3) (Patrisia et

al., 2023).
Brand Awareness

Brand awareness menurut merupakan ukuran sampai mana seorang konsumen telah
mengenal dan memahami brand dari produk tersebut sehingga konsumen telah
mengenal dan pemahaman tentang produk dan khas brand tersebut (Susanti, 2023).
Ada tiga indikator dalam variabel ini yaitu, brand recognition (P1), unware of brand (P2),

brand recall (P3) (Natalia & Rifan, 2023).
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli

Menurut Welsa et al. (2023), temuan dari sebuah penelitian menunjukkan
bahwa ada korelasi positif antara kualitas layanan dan minat beli. Secara khusus,
penelitian ini menunjukkan bahwa ketika kualitas layanan yang diberikan oleh bisnis
meningkat, hal itu cenderung menghasilkan peningkatan yang sesuai pada tingkat
minat beli di antara konsumen. Sebaliknya, temuan dari penelitian tambahan
menunjukkan bahwa minat beli konsumen tidak secara signifikan dipengaruhi oleh
kualitas layanan saja, karena tunduk pada pengaruh variabel lain (Prasetyo &
Rahimudin, 2023). Menurut Susanto et al. (2023), penyediaan kualitas layanan yang
tinggi dalam operasi bisnis dapat menarik minat konsumen dan merangsang niat beli
terhadap produk. Studi oleh Napitupulu & Lukiyana (2017) menunjukkan bahwa
mengoptimalkan  kualitas layanan dapat menghasilkan dampak yang
menguntungkan pada perilaku pembelian konsumen.

H1: Kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap minat beli

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positit antara perilaku
pembelian konsumen dan kualitas dan signifikansi suatu produk. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kualitas suatu produk berpotensi meningkatkan kecenderungan
konsumen untuk membelinya, karena produk tersebut dianggap memiliki kualitas
yang memuaskan (Hadi & Sholihah, 2023). Pengaruh kualitas produk dirasakan
secara positif dan signifikan oleh konsumen, karena merupakan faktor awal yang
membentuk penilaian mereka terhadap produk yang ditawarkan (Basuki, 2022). Studi
yang dilakukan oleh (Ashriana et al., 2023), mengungkapkan korelasi yang patut
dicatat antara kualitas produk dan niat beli, yang terbukti signifikan secara statistik
baik dalam analisis parsial maupun simultan.

H2: Kualitas produk memiliki pengaruh terhadap minat beli
Pengaruh Brand Awareness Terhadap Minat Beli

Brand awareness memiliki peran yang positif dan signifikan untuk
meningkatkan minat beli karena kesadaran merek terhadap konsumen mampu
membuat pembeli memahami tentang brand dan produknya (Rohma et al., 2023).
Kesadaran merek adalah suatu kepekaan konsumen terhadap suatu merek dan
menjadikannya pertimbangan untuk minat beli (Samsudin et al., 2023). Brand
awareness mengarah kepada kapasitas merek untuk muncul di kepala konsumen
disaat mempertimbangkan produk dan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan (Taroreh et al., 2023).

H3: Brand awareness memiliki pengaruh terhadap minat beli

Moderasi Brand Awareness Atas Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat
Beli

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widiastuti et al., 2023), terdapat
korelasi yang patut dicatat antara kesadaran merek dan niat untuk membeli produk.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat kesadaran merek di antara
konsumen memiliki dampak positif pada kecenderungan mereka untuk terlibat dalam
perilaku pembelian berulang. Penelitian telah menunjukkan bahwa kesadaran merek
berfungsi sebagai mediator antara kualitas layanan dan niat beli.

Tingkat keakraban yang dimiliki konsumen dengan merek tertentu memiliki

dampak yang signifikan terhadap kualitas yang dirasakan dari layanan yang
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ditawarkan, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kecenderungan untuk
membeli. Ketika kesadaran merek berkualitas tinggi, hal ini berdampak positif pada
minat beli. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Adesi & Setiadi, 2023),
ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara niat beli dan
kualitas produk serta harga. Menurut (Dini et al., 2023), peningkatan kesadaran merek
berpotensi memoderasi pengaruh kualitas layanan terhadap niat beli. Tingkat
kesadaran merek memberikan pengaruh dan dapat berfungsi sebagai faktor moderasi
dalam hubungan antara kualitas layanan dan niat untuk melakukan pembelian.

H4: Brand Awareness mempengaruhi hubungan antara kualitas pelayanan terhadap

minat beli
Moderasi Brand Awareness Atas Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Brand awareness terbukti sebagai perantara untuk kualitas produk dan minat
beli, karena kesadaran merek mengacu kepada kualitas produk yang ditawarkan oleh
penjual yang akan memiliki dampak terhadap penilaian sebuah brand tersebut (Sidi,
2023). Brand awareness secara parsial memiliki pengaruh untuk menentukan
keputusan pembelian dan minat beli konsumen (Prastowo & Rahmadi, 2023). Secara
parsial, kesadaran merek memiliki pengaruh positif dan signifikan dan kualitas
produk, karena dua hal tersebut memiliki keterkaitan dalam menentukan minat beli
konsumen (Rizal, n.d.).

H5: Brand awareness mempengaruhi hubungan antara kualitas produk terhadap
minat beli

Kerangka Konsep

Brand Awareness (Z)

Kualitas Pelayanan
(X1)

Kualitas Produk (X2) /

Gambar 1. Kerangka Konsep

Minat Beli (Y)
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Kerangka konsep ini menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan yang
lain untuk mengetahui kualitas pelayanan dan kualitas produk dapat mempengaruhi
minat beli konsumen yang dimoderasi oleh brand awareness dengan subjek penilitian

yang memiliki kriteria berdasarkan usia.

Hipotesis
Hipotesis adalah harapan dari penulis mengenai keterkaitan setiap variabel
dari penelitian yang dilakukan. Hipotesis dari penelitian sebagai berikut:
H1: Kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap minat beli
H2: Kualitas produk memiliki pengaruh terhadap minat beli
H3: Brand awareness memiliki pengaruh terhadap minat beli
H4: Brand awareness mempengaruhi hubungan antara kualitas pelayanan terhadap
minat beli
H5: Brand awareness mempengaruhi hubungan antara Kualitas Produk Terhadap

Minat Beli

METHODS

Penelitian ini menggunakan sampel konsumen pakaian thrift yang berusia 15-
25 tahun. Jumlah sampel diambil dari 75 responden yang membeli atau menggunakan
produk thrift. Indikator variabel yang diteliti berjumlah 12. Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel bebas (X), satu variabel terikat (Y) dan satu variabel
pemoderasi (Z). Pertama yaitu variabel kualitas pelayanan (X1) yang memiliki tiga
indikator yaitu daya tanggap, keramahan, dan kenyamanan (Ibrahim & Thawil,
2019a). Kedua, variabel kualitas produk (X2) yang terdiri dari tiga indikator yaitu
harga sebanding, kualitas bersaing dan kualitas terjamin (Ibrahim & Thawil, 2019a).
Ketiga variabel moderasi adalah brand awareness (Z), konsep kesadaran pelanggan
mengacu pada kemampuan calon pembeli untuk mengidentifikasi atau memahami
bahwa merek tertentu berkaitan dengan klasifikasi produk tertentu (Herlina Tarigan,
2023). Variabel ini terdiri dari tiga indikator yaitu brand recognition, unware of brand,
dan brand recall. Pendekatan yang dilakukan peneliti untuk penelitian adalah
pendekatan kuantitatif, yang analisisnya berfokus kepada data numerik dan

kemudian diolah menggunakan metode statistik, dan satu variabel dependen,
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khususnya minat beli (Y). Variabel ini terdiri dari tiga sub-variabel yang berbeda,
yaitu minat transaksional, minat referensial, dan minat preferensial (Putri, 2023). Hasil

yang diperoleh adalah signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

Peneliti menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data, di mana
serangkaian pertanyaan diajukan kepada partisipan dengan menggunakan skala
Likert mulai dari 1 sampai 5. Pemilihan responden didasarkan padakriteria yang telah
ditetapkan yang disesuaikan dengan indikator-indikator dari setiap variabel yang
diteliti. Untuk menguji data dan memverifikasi asumsi-asumsi tersebut, penelitian ini
menggunakan perangkat lunak smartPLS SEM (Partial Least Square - Structural
Equation Modeling). Penelitian ini menggunakan variabel laten eksogen dan endogen.
Kerangka kerja PLS-SEM terdiri dari dua model yang berbeda, khususnya model
pengukuran, yang juga dikenal sebagai model luar. Tujuan dari model ini adalah
untuk mengevaluasi validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas
instrumen penelitian. Penilaian validitas konvergen melibatkan pertimbangan kriteria
tertentu, yaitu loading factor yang melebihi 0,7, average variance extracted (AVE)
yang melebihi 0,5, dan komunalitas yang lebih besar dari 0,5. Penilaian validitas
diskriminan mengharuskan Average Variance Extracted (AVE) melampaui korelasi

variabel, dan cross loading mencapai minimal 0,7 dalam satu variabel.

Evaluasi reliabilitas biasanya dilakukan dengan menggunakan dua metodologi
yang berbeda, yaitu Cronbach's alpha dan reliabilitas komposit. Ambang batas
minimum 0,7 biasanya dianggap memuaskan, meskipun nilai 0,6 masih dianggap
dapat diterima. Selain itu, penilaian model struktural, yang juga dikenal sebagai inner
model, melibatkan penentuan R2, nilai koefisien jalur, atau nilai-t dari setiap jalur
untuk menetapkan signifikansi statistik antar konstruk. Nilai R-squared (R2 ) sebesar
0,67 menunjukkan model yang kuat, sedangkan nilai 0,33 menunjukkan model yang
cukup kuat, dan nilai 0,19 menunjukkan model yang relatif lemah. Menurut (Jaya,
2019), dalam hipotesis dua sisi, nilai koefisien jalur t-statistik harus melebihi 1,96,

sedangkan dalam hipotesis satu sisi harus melebihi 1,64.

Evaluasi reliabilitas biasanya dilakukan dengan menggunakan dua metodologi

yang berbeda, yaitu Cronbach's alpha dan reliabilitas komposit. Ambang batas

minimum 0,7 biasanya dianggap memuaskan, mesltun nilai 0,6 masih dianggap
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dapat diterima. Selain itu, penilaian model struktural, yang juga dikenal sebagai inner
model, melibatkan penentuan R2, nilai koefisien jalur, atau nilai-t dari setiap jalur
untuk menetapkan signifikansi statistik antar konstruk. Nilai R-squared (R2) sebesar
0,67 menunjukkan model yang kuat, sedangkan nilai 0,33 menunjukkan model yang
cukup kuat, dan nilai 0,19 menunjukkan model yang relatif lemah. Menurut (Jaya,
2019), dalam hipotesis dua sisi, nilai koefisien jalur t-statistik harus melebihi 1,96,

sedangkan dalam hipotesis satu sisi harus melebihi 1,64.

RESULTS

Penelitian ini diikuti oleh 75 responden konsumen thrift yang terdiri dari 32
responden wanita (38,3%) dan 43 responden pria (61,7%). Dalam penelitian ini umur
responden diambil berdasarkan kriteria penelitian yaitu 15-25 tahun. Analisis PLS
(Partial Least Square) yang merupakan model persamaan struktural model persamaan
(SEM) dengan pendekatan model persamaan struktural berbasis varians atau
komponen digunakan untuk menguji dari kualitas data di dalam penelitian ini.

Perangkat lunak yang dipakai yaitu SmartPLS (Partial Least Square).
Uji Validitas

Proses pengujian validitas melibatkan penilaian hubungan antara setiap
indikator dan konstruk yang sesuai. Penilaian utama dari model pengukuran bersifat
reflektif, khususnya yang berkaitan dengan aspek validitas konvergen. Hal ini
melibatkan pemeriksaan indikator validitas yang ditunjukkan oleh nilai loading
factor. Nilai loading factor dianggap valid jika mencapai ambang batas minimum 0,5.

Gambar yang disajikan di bawah ini menggambarkan hasil penilaian validitas yang

dilakukan terhadap Model Penelitian.
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Hasil dari Uji Validitas setiap variabel memiliki outer loading 0,5 yang artinya

hubungan dari setiap variabel dengan indicator dinyatakan valid. Pada variabel

dependen minat beli memiliki hasil 0.776 atau 77.6%. Hasil tersebut membuktikan

bahwa masih ada variabel lain dari penelitian ini yang mampu mempengaruhi sebesar

22 4% yang dapat dikatakan eror dalam sebuah penelitian.

Tabel 1. Output PLS Construct Reability and Validity

Cronbach's alpha rho_a Composite reliability AVE Decision
X1 0.865 0.870 0.902 0.649 Accepted
X2 0.897 0.900 0.924 0709 Accepted
Y 0.904 0.905 0.928 0722 Accepted
z 0.874 0.886 0.908 0.666 Accepted
ZxX1->Y 1.000 1.000 1.000 1.000  Accepted
ZxX2->Y 1.000 1.000 1.000 1.000  Accepted

Hasil uji validitas, seperti yang disajikan pada tabel di atas, menunjukkan

bahwa akar kuadrat dari perbandingan average variance extract (AVE) menghasilkan

nilai yang melebihi 0,5, sehingga memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan.

Indikator-indikator dalam penelitian ini telah dianggap valid dan telah menunjukkan

validitas konvergen. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha dan
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reliabilitas komposit menunjukkan nilai yang melebihi 0,7, yang menandakan bahwa
uji reliabilitas dianggap dapat diandalkan dan memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan. Uji model struktural, yang juga dikenal sebagai inner model, menilai
korelasi atau potensi di antara konstruk-konstruk yang digunakan melalui tiga
ukuran utama: R-kuadrat, F-kuadrat, dan estimasi koefisien jalur. Koefisien
determinasi, umumnya dikenal sebagai R-kuadrat, menunjukkan signifikansi statistik
yvang kuat. Berdasarkan analisis nilai F-square dari variabel independen "kualitas
produk" (X2), dapat disimpulkan bahwa variabel laten tersebut memiliki dampak
yang signifikan terhadap tingkat struktural, dengan nilai 0,181. Selain itu, hasil dari
estimasi koefisien path yang digunakan untuk mendeteki signifikansi pengaruh setiap
variabel memiliki hasil yang signifikan untuk setiap pengujian dari hipotesis. Hasil

untuk uji hipotesis penelitian tersusun sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Hipotesis

Original Sample Standard T r Decision
sample mean deviation statistics ~ values
X1->Y 0.287 0.295 0.090 3.177 0.001 Accepted
X2->Y 0.348 0.342 0.109 3.182 0.001 Accepted
Z->Y 0.303 0.309 0.109 2.786 0.005 Accepted
ZxX1->Y -0.318 -0.292 0.159 1.997 0.046 Accepted
ZxX2->Y 0.339 0.317 0.175 1.933 0.053 Accepted

Temuan dari uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis
alternatif (H1) terbukti. Analisis data menunjukkan T-statistik sebesar 3,177, yang
lebih tinggi dari nilai batas 1,96 pada t-tabel. Kualitas layanan yang diberikan memiliki
efek langsung dan positif terhadap kemungkinan pelanggan melakukan pembelian.
Artinya, jika sebuah perusahaan secara konsisten memberikan layanan berkualitas
tinggi, pelanggannya akan menjadi lebih akrab dengan mereknya. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan kemiripan dengan karya ilmiah sebelumnya (Syachrony
et al.,, 2023), (Ambodale & Jamiat, 2021), (Welda et al.,, 2022) yang menunjukkan

dampak konstruktif dan patut dicatat dari kualitas layanan terhadap niat beli.

Temuan empiris telah memberikan dukungan untuk hipotesis kedua (H2),

yang menyatakan bahwa niat beli secara signifikargdan positif dipengaruhi oleh
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kualitas produk. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik yang kuat sebesar 3,182.
Penelitian ini mengungkapkan hubungan yang signifikan antara kualitas produk dan
kecenderungan konsumen untuk berbelanja di toko barang bekas. Secara khusus,
peningkatan kualitas produk cenderung meningkatkan minat konsumen untuk
berbelanja di toko barang bekas. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa
kualitas produk menghasilkan interaksi sosial di antara konsumen dan kenalan
mereka, sehingga memfasilitasi pertukaran evaluasi produk. Temuan penelitian ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arianto & Difa, 2020;
Utami, 2015), yang mengindikasikan bahwa kualitas produk memberikan dampak
yang baik dan penting terhadap niat beli. Penerimaan hipotesis kedua (H2) telah

ditentukan.

Untuk mendukung hipotesis ketiga (H3), telah ditetapkan bahwa kesadaran
merek memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap minat beli, yang
dibuktikan dengan nilai T-Statistik sebesar 2,786. Peningkatan kesadaran merek di
kalangan konsumen melalui penyebaran penyampaian dan pesan berkorelasi positif
dengan peningkatan niat beli. Hasil penelitian ini memperkuat dan melengkapi
investigasi ilmiah sebelumnya yang dilakukan oleh (Bahrunsyah, 2018), (Kurniasari
& Budiatmo, 2018), dan (Santoso et al, 2018), yang telah menunjukkan bahwa
kepuasan pelanggan memberikan pengaruh yang baik dan penting terhadap niat
untuk membeli. Penerimaan hipotesis ketiga (H3) dapat disimpulkan dari hasil

pengujian hipotesis yang dilakukan.

Pembuktian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa nilai original sample adalah
-0,318 dan sample mean adalah -0,292, yang dicatat sebagai nilai negatif, yang berarti
moderasi kesadaran merek melemah, tetapi pengaruh layanan kualitas pada minat
beli adalah penting. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
negatif antara kesadaran merek, kualitas layanan, dan minat beli. Efek negatif ini
dapat dijelaskan dengan fakta bahwa semakin tinggi kesadaran merek pelanggan saat
berbelanja, semakin besar kemungkinan untuk menurunkan minat pembelian ulang
konsumen. Kesadaran merek pelanggan langsung memainkan peran yang sangat
penting dalam menentukan minat beli. Terdapat satu hal yang bisa dilakukan supaya

konsumen melakukan pembelian berulang yaitu dengan memberikan pelayanan
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terbaik sehingga keinginan konsumen untuk melakukan pembelian dan brand
awareness meningkat. Kepuasan pembeli dan kualitas layanan yang diberikan kepada
mereka membutuhkan kegiatan ini. Bukti dari penelitian ini dapat menguatkan dan
memperluas temuan dari penelitian terkait (Nuryana & Ryan, 2022), (Cesariana et al.,
2022).. Telah ditentukan bahwa hipotesis keempat (H4) benar berdasarkan hasil
eksperimen yang dilakukan. (Nuryana & Ryan, 2022), (Cesariana et al., 2022).

Sebagai bukti dari uji hipotesis kelima (H5), pengaruh moderasi brand awareness
signifikan dan dapat memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap minat beli.
Ketertarikan seseorang untuk melakukan pembelian kembali dari tempat yang sama
berasal dari kepuasan pelanggan yang dapat memoderasi kualitas produk dengan
brand awareness. Artinya kepuasan konsumen yang dicapai dengan membangun
brand awareness pada konsumen dapat membuat konsumen memutuskan untuk
berbelanja kembali dan membeli produk dari tempat yang sama. Dengan demikian,
bukti penelitian ini dapat mendukung dan melengkapi penelitian sebelumnya oleh
(Mulyanto, 2019), (Wicaksono & Mashariono, 2018), (Primadasari & Sudarwanto,

2021). Hasil yang bisa disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) diterima.
CONCLUSION AND SUGGESTION

Temuan dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat korelasi
positif antara kualitas layanan, kualitas produk, dan peningkatan kesadaran merek,
yang pada gilirannya mengarah pada peningkatan minat beli konsumen. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan memiliki dampak yang baik dalam
meningkatkan pengenalan merek dan minat beli konsumen. Kualitas suatu produk
memberikan dampak yang baik pada tingkat kesadaran merek di kalangan
konsumen. Kecenderungan akuisisi konsumen memberikan dampak yang
menguntungkan pada pengakuan mereka terhadap suatu merek. Penelitian ini
tunduk pada keterbatasan tertentu, khususnya yang berkaitan dengan pembatasan
yang diberlakukan oleh para peneliti pada tiga variabel independen, yaitu kualitas
layanan, kualitas produk, dan kesadaran merek. Selanjutnya kepada pihak
pemerintah sebaiknya dalam proses peningkatan umkm dan pasar thrift memerlukan

program dalam pemberdayaan, karena hal ini akan membantu umkm dalam

memahami konsep berbisnis dan mengelola usaha Ehingga berdampak terhadap
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kemajuan usaha. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperbanyak

variabel dan memberikan hasil yang maksimal terhadapa penlitian selanjutnya.
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